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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem informasi akuntansi penjualan dan pengendalian internal yang 

diterapkan pada toko Ruang Pojok Aqila di Sidoarjo. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

deskripsi dengan pendekatan studi kasus yang menggambarkan dan menjelaskan suatu masalah secara 

sistematis dengan mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Dalam hal ini peneliti 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan sistem informasi akuntansi penjualan dan pengendalian internal yang 

diterapkan pada toko Ruang Pojok Aqila di Sidoarjo. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi 

akuntansi penjualan telah mencerminkan adanya sistem pengendalian internal yang baik, meskipun masih 

terdapat beberapa kelemahan, yaitu sistem penjualan masih memungkinkan terjadinya kehilangan dan 

kecurangan atas data - data, kurangnya kontrol terhadap pembuatan laporan penjualan. Perusahaan harus 

menerapkan sistem pengendalian internal lebih baik dengan menjalankan sistem informasi akuntansi penjualan 

sesuai dengan prosedur perusahaan. 

 

Kata Kunci: Sistem, Informasi, Akuntansi, Penjualan, Pengendalian Internal 

ABSTRACT 

This study aims to determine the sales accounting information system and internal control that is applied to the 

Ruang Pojok Aqila store in Sidoarjo. The type of research used is descriptive research with a case study 

approach that describes and explains a problem systematically by gathering information related to the object 

under study. In this case, the researcher intended to describe the sales accounting information system and 

internal control that was applied to the Ruang Pojok Aqila store in Sidoarjo. The results of the study indicate 

that the sales accounting information system has reflected the existence of a good internal control system, 

although there are still some weaknesses, namely the sales system still allows data loss and fraud, lack of 

control over the preparation of sales reports. Companies must implement a better internal control system by 

running a sales accounting information system according to company procedures. 

Keywords: System, Information, Accounting, Sales, Internal Control 

1. Pendahuluan 

Pesatnya perkembangan dunia bisnis dan teknologi saat ini menjadi acuan para pelaku usaha untuk 

mendirikan usaha di berbagai bidang saat ini pada era digital, pemanfaatan teknologi digunakan sebagai sarana 

untuk menunjang aktivitas bisnis. Selain digunakan untuk memasarkan dan mempromosikan produk, teknologi 

dengan beberapa fitur aplikasi juga digunakan untuk membantu suatu usaha mendapatkan informasi operasional 

perusahaan. Sebagai contoh teknologi berupa komputer atau smartphone dengan program atau aplikasi yang 
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mampu memberikan informasi dengan cepat akan membantu proses bisnis. Aplikasi atau suatu program yang 

terdapat pada hardware, bertujuan untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi user, terutama bagi pemilik 

usaha sebagai pengambil keputusan manajemen. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan perusahaan untuk mendapatkan informasi yang cepat dan akurat, 

tentu dengan suatu sistem informasi yang tepat. Keberadaan sistem informasi membantu ketersediaan informasi 

yang dibutuhkan terutama oleh pihak internal perusahaan.Salah satu indikator penting dalam proses bisnis 

adalah Sistem Informasi Akuntansi (SIA).Sistem informasi akuntansi memiliki peran penting dalam 

kelangsungan usaha bisnis. Salah satu peran tersebut untuk memenuhi kebutuhan dan sebagai langkah 

pengambilan keputusan manajemen. Dengan adanya sistem informasi akuntansi, diharapkan dapat 

memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, sehingga aktivitas bisnis dapat berjalan 

dengan efektif dan efisien. 

Pada perusahaan dagang, untuk memperoleh informasi terkait dengan laporan laba/rugi dan arus kas sangat 

penting. Hal ini dikarenakan komponen laporan tersebut digunakan sebagai informasi bagi manajemen 

perusahaan. Laporan laba/rugi dan arus kas diolah berdasarkan dokumen-dokumen transaksi, baik penjualan 

maupun pembelian. Dokumen transaksi akan diproses oleh user 

untuk selanjutnya di input ke dalam aplikasi. 

Dengan demikian, aplikasi akan membantu mengolah data yang telah di input. Toko Ruang Pojok Aqila 

merupakan salah satu usaha di Sidoarjo yang bergerak di bidang perdagangan khususnya penjualan 

perlengkapan bayi gendongan, bedong, sepatu, jaket, bantal, popok, pakaian, dan lain-lain. Ruang Pojok Aqila 

mulai membuat online shop pada tahun 2014 dengan berjualan online melalui account Instagram, Shopee, 

Tokopedia, Lazada, dan Tiktok shop. Dengan semakin berkembangnya maka, penerapan sistem informasi 

akuntansi yang tepat dapat memberikan manfaat. 

 
2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Krismiaji (2005 : 4) mendefinisikan sistem informasi akuntansi sebagai sebuah sistem yang memproses 

data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan 

mengoperasikan bisnis. Sedangkan George dan William (2006 : 3) mendeskripsikan bahwa sistem informasi 

akuntansi merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah 

data keuangan dan data lainnya kedalam informasi.Pengertian lain mengenai sistem informasi akuntansi 

dikemukakan sebagai berikut (La Midjan dan Azhar : 2005 : 31) :“Sistem informasi akuntansi adalah suatu 

sistem pengolahan data akuntansi yang merupakan koordinasi dari manusia, alat, dan metode yang 

berinteraksi secara harmonis dalam suatu wadah organisasi yang terstruktur untuk menghasilkan informasi 

akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen yang terstruktur pula”. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulakan bahwa data yang diolah oleh sistem informasi 

akuntansi adalah yang sifatnya berupa data keuangan. Sistem informasi akuntansi juga berperan sebagai 

pengaman harta kekayaan perusahaan. Dengan adanya unsur pengendalian atau pengecekan dalam sistem 

akuntansi, berbagai kecurangan, penyimpangan dan kesalahan dapat dihindarkan atau dilacak sehingga dapat 

diperbaiki. 

2.2 Dokumen Yang Digunakan 

Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan tunai menurut Mulyadi (2001:463) adalah sebagai 

berikut: 

a. Faktur Penjualan Tunai, Faktur ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang diperlukan oleh 

manajemen yang mengenai transaksi penjualan tunai. Faktur penjualan tunai diisi oleh fungsi penjualan 

yang berfungsi sebagai pengantar pembayaran oleh pembeli kepada fungsi kas dan sebagai dokumen 

sumber untuk pencatatan transaksi. 

b. Pita Register Kas (Cash Register Tape), Dokumen ini dihasilkan fungsi kas dengan cara mengoprasikan 

mesin register kas (cash register). Pita register kas ini merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkan 

oleh fungsi kas dan merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal 

penjualan. 

c. Slip Penjualan Kartu Kredit (Credit Card Sales Slip), Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank 

yang menerbitkan kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan (disebut merchant) yang menjadi 

anggota kartu kredit. 

d. Bill of Lading, Dokumen ini merupakan buti penyerahan barang dari perusahaan penjualan barang kepada 

perusahaan angkatan umum. 

e. Faktur penjualan COD, Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD dan digunakan untuk 

menagih kas yang harus dibayar oleh pelanggan pada saat penyerahan barang yang dipesan oleh pelanggan 
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Informasi yang Digunakan oleh Manajemen 

Menurut Mulyadi (2008:205) dalam akuntansi penjualan, manajemen memerlukan data informasi 

mengenai transaksi yang terjadi guna mengambil keputusan yang tepat pengelolaan perusahaan informasi yang 

diperlukan oleh manajemen dalam kegiatan penjualan adalah : 

a. Jumlah pendapatan penjualan menurut jenis produk atau kelompok produk selama jangka waktu tertentu. 

Untuk mengetahui jumlah pendapatan yang dihasilkan dari penjualan menurut jenis produk yang dijual. 

b. setiap Jumlah piutang kepada debitur dari setiap transaksi penjualan kredit.Untuk mengetahui total piutang 

oleh pembeli daritransaksi penjualan kredit dan mengetahui tanggal jatuh tempo pembayaran piutang 

dagang yang harus dibayar oleh konsumen. 
c. Jumlah harga pokok produk yang dijual selama jangka waktu tertentu. 

d. Nama dan alamat pembeli. Untuk mengetahui nama dan alamat konsumen yang telah memesan barang 

dagang di perusahaan. 

e. Kuantitas produk yang dijual. Untuk mengetahui berapa kuantitas barang yang telah dijual pada suatu 

periode tertentu. 

f. Nama wiraniaga yang melakukan penjualan. Untuk mengetahui nama wiraniaga yang bertanggung jawab 

dalam transaksi penjualan. Otoritas pejabat yang berwenang. Untuk menyetujui terjadinya transaksi 

penjualan tersebut. 

 

2.3 Sistem Pengendalian Intern 

Sistem pengendalian intern sangat diperlukan dalam suatu perusahaan yaitu untuk pengembangan sumber 

daya yang efektif dan efisien dan untuk menghindari terjadinya penggelapan, persekongkolan, pencurian 

terhadap aset perusahaan yang menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Oleh karena itu dibutuhkan 

kemampuan seorang manager yang berpengalaman untuk menjaga kekayaan organisasi,mengecek ketelitian 

dan keandalan data akuntansi, mendorong efesiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen yang merupakan 

tujuan dari sistem pengendalian intern.tujuan dari sistem pengendalian intern menurut Mulyadi dalam Sistem 

Akuntansi (2008:164) adalah : 

a. Menjaga Kekayaan Organisasi. 

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 

c. Mendorong efisiensi. 

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah diterapkan. 

Sistem pengendalian internal ini sangat penting di dalam pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan, karena 

dengan adanya sistem pengendalian internal, maka kecurangan yang mungkin dilakukan oleh karyawan dapat 

diminimalisasi. 

 

2.4 Penggolongan Sistem Pengendalian Intern 

Dilihat dari tujuan sistem pengendalian intern, maka kita dapat menggolongkan sistem pengendalian intern 

tersebut menjadi dua macam yaitu : 
1. Pengendalian intern akuntansi 

Pengendalian Intern akuntansi menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely suhayati (2009 : 222) adalah : 

Pengendalian intern akuntansi, meliputi rencana organisasi serta prosedur dan catatan yang relevan dengan 

pengamana aktiva, yang disusun untuk meyakinkan bahwa : 
a. Transaksi dilaksanakan sesuai dengan persetujuan pimpinan. 

b. Transaksi dicatat sehingga dapat dibuat ikhtisar keuangan sesuai prinsip akuntansi yang berlaku serta 

menekankan pertanggung jawaban atas harta perusahan. 
c. Penguasaan atas aktiva diberikan hanya dengan persetujuan dan otorisasi pimpinan. 

d. Jumlah aktiva dalam catatan dicocokan dengan aktiva yang ada pada waktu tepat dan tindakan yang 

sewajarnya jika terjadi perbedaan. 

2. Pengendalian intern administratif 

Pengertian Pengendalian intern administratif Menurut Mulyadi (2001:102) adalah“Pengendalian intern 

administratif meliputi struktur organisasi, metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk 

mendorong efisiensi dan dipatuhinnya kebijakan manajemen”. 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan deskripif kualitatif, 

Memilih metode yang tepat dalam penelitian ditentukan oleh maksud dan tujuan penelitian Berdasarkan tujuan 

penelitian, metode penelitian yang digunakan adalah penelitan kualitatif dengan studi kasus pada Ruang Pojok 

Aqila. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan dengan cara deskripsi dalam 
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bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. 

3.1 Populasi dan Sample 

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik simpulan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah fungsi gudang. fungsi penjualan. fungsi pengiriman dan fungsi akuntansi.Sampel 

merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini 

sampling digunakan untuk mendapatkan berbagai macam informasi yang dapat digunakan sebagai rancangan 

dan penelitian ini. Teknik sample dalam penelitian ini merupakan teknik sample Purposive sebab dalam 

penelitian kualitatif tidak dapat digunakan sampel acak dan dalam purposive sampel dipilih sedemikian rupa 

sehingga relevan dengan rancangan penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab pihak yang dikerjakan secara sistematis 

yang berlandas pada tujuan penelitian. Dengan interview, maka penelitian akan mengetahui hal-hal yang 

lebih mendalam tentang peristiwa dalam menginterprestasikan situasi dan fenomenal yang terjadi, dimana 

hal ini tidak dapat di temukan melalui observasi.Tanya jawab dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pengelola dari Toko Ruang Pojok Aqila. 

2. Observasi 

Observasi (pengamatan) adalah sebuah pengumpulan data yang diperoleh dari pengamatan secara 

sistematis terhadap fenomena- fenomena yang diselidiki agar dapat memberikan informasi yang jelas. 

Metode tersebut akan penulis gunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan system penjualan 

produk berbasis online Di Toko Ruang Pojok Aqila di Sidoarjo.Metode ini digunakan untuk mencari 

data atau informasi mengenai analisis sistem informasi penjualan produk berbasis online di Toko Ruang 

Pojok Aqila di Sidoarjo. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara mendokumentasikan proses penelitian atau pengambilan data pada 

saat melakukan penelitian Toko Ruang Pojok Aqila. 
4. Data Penelitian 

Toko Ruang Pojok Aqila dalam melakukan kegiatan usahanya membuat suatu sistem informasi akuntansi 

penjualanyang dirancang secara cermat dan teliti sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang berdasarkan 

atas setiap transaksi yang terjadi dimaksudkan agar prosedur-prosedur sistem informasi akuntansi 

penjualan yang telah dibuatnya berjalan efektif dan efisien, sehingga proses kegiatan usahanya dapat 

berjalan lancar dan cepat waktu sesuai dengan pesanan dari konsumen. Tujuan diterapkannya sistem 

informasi akuntansi penjualan dalam kegiatan usahanya adalah untuk mempermudah perusahaan dalam 

menyajikan suatu informasi guna mendukung dalam pengambilan keputusan, operasi usahannya dan untuk 

mempermudah proses pendistribusian produknya ke pelanggan. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 

Pada penelitian ini, hasil implementasi sistem informasi akuntansi penjualan di Toko Ruang Pojok 

Aqila menunjukkan beberapa temuan penting. Sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan di 

toko ini mencakup pencatatan transaksi penjualan, pengelolaan persediaan barang, dan pembuatan laporan 

penjualan secara periodik. Sistem yang digunakan masih bersifat manual dengan bantuan spreadsheet, 

sehingga rentan terhadap human error dan memakan waktu yang lama untuk proses rekonsiliasi data. 

Selain itu, hasil observasi dan wawancara dengan pihak manajemen menunjukkan bahwa sistem 

informasi yang ada belum terintegrasi dengan baik antara bagian penjualan, persediaan, dan keuangan, 

sehingga menghambat proses pengambilan keputusan yang cepat dan akurat. Contohnya, sering terjadi 

ketidaksesuaian antara stok fisik dan catatan dalam sistem, yang disebabkan oleh ketidakakuratan dalam 

pencatatan penjualan dan penerimaan barang. 

 

4.2. Analisis Pengendalian Internal 

Pengendalian internal di Toko Ruang Pojok Aqila terdiri dari beberapa elemen, antara lain pemisahan 

tugas, otorisasi transaksi, dan pengawasan fisik atas persediaan. Namun, dari hasil analisis, ditemukan 

bahwa pengendalian internal pada proses penjualan belum optimal. Terdapat beberapa kelemahan, seperti 

tidak adanya pemisahan tugas yang jelas antara kasir dan bagian pengelolaan persediaan, yang 

memungkinkan terjadinya kecurangan (fraud). 
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Selain itu, tidak adanya sistem otorisasi yang kuat dalam transaksi penjualan membuat semua staf memiliki 

akses yang sama, termasuk dalam hal pengubahan data penjualan. Hal ini meningkatkan risiko manipulasi 

data yang dapat merugikan perusahaan. Contohnya, terdapat beberapa kasus di mana transaksi penjualan 

tidak tercatat atau tercatat dengan jumlah yang tidak sesuai. 

4.3. Efektivitas Sistem Informasi dan Pengendalian Internal 

Efektivitas sistem informasi akuntansi penjualan dan pengendalian internal dapat diukur dari beberapa 

indikator, seperti akurasi data, kecepatan pemrosesan transaksi, dan tingkat kepuasan manajemen terhadap 

sistem yang ada. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas staf merasa sistem yang ada kurang 

mendukung operasional penjualan yang efektif, karena seringnya terjadi keterlambatan dalam penyusunan 

laporan penjualan dan pencatatan transaksi yang kurang akurat. 

Untuk meningkatkan efektivitas, Toko Ruang Pojok Aqila disarankan untuk beralih ke sistem informasi 

akuntansi yang terkomputerisasi dan terintegrasi, seperti software akuntansi berbasis cloud. Sistem ini 

akan membantu dalam mengurangi kesalahan pencatatan, mempermudah pemantauan stok barang, dan 

mempercepat pembuatan laporan keuangan. Selain itu, diperlukan penegakan aturan yang lebih ketat 

dalam pengendalian internal, seperti pembagian tugas yang jelas dan penerapan sistem otorisasi yang lebih 

baik untuk transaksi penjualan. 

 

4.4. Rekomendasi Peningkatan Sistem 

Untuk mengatasi kelemahan yang ditemukan, beberapa rekomendasi yang dapat diimplementasikan antara 

lain: 

a. Implementasi Sistem Terintegrasi: Menggunakan software akuntansi yang dapat mengintegrasikan 

proses penjualan, persediaan, dan laporan keuangan secara real-time. 

b. Peningkatan Pengendalian Internal: Memperbaiki pemisahan tugas antara bagian penjualan dan 

persediaan, serta memperkuat otorisasi transaksi untuk mencegah potensi kecurangan. 

c. Pelatihan Staf: Memberikan pelatihan rutin kepada staf mengenai penggunaan sistem informasi 

yang baru dan pentingnya pengendalian internal dalam operasional sehari-hari. 

d. Dengan penerapan sistem informasi akuntansi penjualan yang lebih baik dan pengendalian internal 

yang ketat, diharapkan Toko Ruang Pojok Aqila dapat meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi risiko kesalahan, dan mendukung pertumbuhan bisnis yang lebih sehat dan 

berkelanjutan. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penerapan sistem informasi akuntansi penjualan pada toko Ruang Pojok Aqila sudah cukup baik. Hal ini 

bisa dilihat dari fungsi penjualan dan fungsi karyawan pada toko Ruang Pojok Aqila sudah sesuai, dari 

fungsi keuangan yang bertanggung jawab sebagai transaksi penjualan dan pembuatan laporan penjualan 

tunai, selain itu juga informasi dan komunikasi pada toko Ruang Pojok Aqila mengenai aktivitas penjualan 

telah diterapkan dengan cukup baik dari sebelumnya, baik informasi yang disampaikan oleh pemilik toko 

kepada karyawannya.dan dari perangkat keras yang baik dan perangkat lunak yang biasa saja dan mudah 

dipahami. Selain itu, perangkat yang ada, dikeluarkan, dan diterima diinput dengan benar, dan bagan alir 

sistem atau bagan alir membantu dalam pemrosesan data untuk memberikan informasi dengan cara yang 

mudah dipahami dan mempercepat pekerjaan. 

 

5.1 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tugas akhir penulis yang berjudul Sistem Informasi Penjualan dan 

Pengendalian pada Toko Ruang Pojok Aqila, penulis memberikan saran sebagai berikut : 

a. Sangat disarankan adanya pemisahan fungsi secara tegas antara fungsi penjualan, fungsi karyawan dengan 

fungsi keuangan. Hal ini akan membuat kegiatan perusahaan akan berjalan lancar dan baik apabila setiap 

bagian menjalankan fungsi dan tugasnya masing-masing. 

b. Memperbaiki sistem pengendalian internal yang ada, lebih memperhatikan tempat penyimpanan dokumen, 

merekrut karyawan sesuai dengan bidang dan keahliannya masing-masing sehingga setiap kegiatan dapat 

dipertanggung jawabkan, memisahkan fungsi dan tanggung jawab karyawan sesuai dengan tugasnya 

masing-masing serta meningkatkan sistem pengawasan dan pengendalian internal yang ada di perusahaan 

untuk mengatasi permasalahan dan kesalahan yang ada dalam melakukan penjualan dan mencatat transaksi. 
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